BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pesan

Berita atau informasi yang disampaikan komunikator ke komunikan.
Dalam penelitian ini pesan yang dimaksud adalah pesan sabar dalam film
hijrah cinta. Materi dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang
disampaikan oleh da’i kepada mad’u (Aziz, 2004: 94) yang berisi tentang
ajaran-ajaran Islam.

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan melalui proses komunikasi (Tasmara, 1987: 7). Sedangkan pesan
dalam buku pengantar limu Komunikasi yang ditulis oleh Hafied (2004: 14),
bahwa pesan adalah serangkaian isyarat/symbol yang diciptakan oleh
seseorang untuk maksud tertentu dengan harapan bahwa penyampaian
isyarat/simbol itu akan berhasil dalam menimbulkan sesuatu.

Komunikasi dalam kehidupan manusia terasa sangat penting, karena
dengan komunikasi dapat menjembatani segala bentuk ide yang akan
disampaikan seseorang. Dalam setiap melakukan komunikasi unsur penting
diantaranya adalah pesan, karena pesan disampaikan melalui media yang
tepat, bahasa yang di mengerti, kata-kata yang sederhana dan sesuai dengan
maksud, serta tujuan pesan itu akan disampaikan dan mudah dicerna oleh
komunikan.Adapun pesan itu menurut Onong Effendy, menyatakan bahwa
pesan adalah : “suatu komponen dalam proses komunikasi berupa paduan dari
pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan lambang,
bahasa/lambang-lambang lainnya disampaikan kepada orang lain”. (Effendy,
1989:224)

Onong Uchjana juga mengatakan dalam bukunya IImu Komunikasi
(Teori dan Praktek) (2007: 18), pesan dapatdiartikan pernyataan yang
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dihadirkan dalam bentuk lambanglambang/simbol-simbol yang mempunyai
arti. Hal tersebut
dapat terbentuk melalui beberapa, unsur diantaranya :
a. Verbal simbol diucapkan/tertulis.
b. Non verbal simbol disampaikan tertulis dan diucapkan juga
dalam bentuk gerak-gerak garis dan isyarat/ gambar lukisan dan warna.
Jadi, pesan merupakan suatu hal yang dijadikan sebagai
isyarat dalam kegiatan berkomunikasi, karena dengan suatu
pesan hubungan komunikasi seseorang dengan lainnya akan berjalan dengan
baik untuk mencapai tujuan yang dinginkan.
Pesan dapat dimengerti dalam tiga unsur yaitu kode pesan, isi pesan

dan wujud pesan.

a. Kode pesan adalah sederetan simbol yang disusun sedemikian rupa
sehingga bermakna bagi orang lain. Contoh bahasa Indonesia adalah kode
yang mencakup unsur bunyi, suara, huruf dan kata yang disusun
sedemikian rupa sehingga mempunyai arti.

b. Isi pesan adalah bahan untuk atau materi yang dipilih yang ditentukan oleh
komunikator untuk mengomunikasikan maksudnya.

c. Wujud pesan adalah sesuatu yang membungkus inti pesan itu sendiri,
komunikator memberi wujud nyata agar komunikan tertarik akan isi pesan
didalamnya. (Siahaan,1991:62).

Pesan juga dapat dilihat dari segi bentuknya, Menurut A.W. Widjaja dan M.
Arisyk Wahab terdapat tiga bentuk pesan yaitu:

a. Informatif
Yaitu untuk memberikan keterangan fakta dan data kemudian
komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri, dalam situasi

tertentu pesan informatif tentu lebih berhasil dibandingkan persuasif.
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b. Persuasif
Yaitu berisikan bujukan yakni membangkitkan pengertian dan
kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan sikap
berubah. Tetapi berubahnya atas kehendak sendiri. Jadi perubahan seperti ini
bukan terasa dipaksakan akan tetapi diterima dengan keterbukaan dari

penerima.

c. Koersif
Menyampaikan pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan
sanksi-sanksi bentuk yang terkenal dari penyampaian secara inti adalah agitasi
dengan penekanan yang menumbuhkan tekanan batin dan ketakutan
dikalangan publik. Koersif berbentuk perintah-perintah, instruksi untuk

penyampaian suatu target.(Widjaja Wahab,1987:61)

Untuk menciptakan komunikasi yang baik dan tepat antara
komunikator dan komunikan, pesan harus disampaikan sebaik mungkin, hal

yang perlu dipertimbangkan dalam penyampaian pesan yaitu:

1) Pesan itu harus cukup jelas (clear). Bahasa yang mudah dipahami, tidak

berbelit-belit tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas.

2) Pesan itu mengandung kebenaran yang sudah diuji (correct). Pesan itu
berdasarkan fakta, tidak mengada-ada dan tidak meragukan.

3) Pesan itu ringkas (concise) tanpa mengurangi arti sesungguhnya.

4) Pesan itu mencakup keseluruhan (comprehensive). Ruang lingkup pesan

mencakup bagian-bagian yang penting yang patut diketahui komunikan.

5) Pesan itu nyata (concrite), dapat dipertanggung jawabkan berdasarkan data
dan fakta yang ada dan tidak sekedar kabar angin.

6) Pesan itu lengkap (complete) dan disusun secara sistematis.
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7) Pesan itu menarik dan meyakinkan (convinsing). Menarik karena dengan
dirinya sendiri menarik dan meyakinkan karena logis.

8) Pesan itu disampaikan dengan segar.

9) Nilai pesan itu sangat mantap, artinya isi di dalamnya mengandung

pertentangan antara bagian yang satu dengan yang lainnya. (Siahaan, 1991:73)
B. Kajian Sabar
1. Pengertian Sabar

Sabar secara bahasa artinya al- hasbun yang berarti menahan. Sedangkan
secara syari’at adalah menahan diri atas tiga perkara: yang pertama sabar dalam
mentaati Allah, yang kedua sabar yang Allah haramkan, dan yang ketiga adalah
sabar terhadap takdir Allah yang tidak menyenangkan ( Syarah Riyaddhus,
1999). Sikap sabar seseorang dapat dilihat pada saat seseorang tersebut
mengalami ujian atau cobaan.

Sabar adalah tahan terhadap penderitaan dengan ridha, kemauan hati,
dan dengan menyerahkan diri kepada Allah (Abdul Shomad, 2010: 118). Sabar
juga berarti menerima dengan penuh kerelaan ketetapan- ketetapan Allah yang
tidak terelakan lagi (Abdul Ghafur, 2005:36). Sabar tergolong perkara yang
menempati kedudukan mulia didalam agama. Sabar termasuk salah satu bagian

ibadah yang bertempat di hati, gerak- gerik lisan dan tindakan anggota badan.

Sabar merupakan bentuk pengendalian diriatau kemampuan
menghadapi rintangan, kesulitan menerima musibah dengan ikhlas dan dapat
menahan marah, titik berat nurani (hati). Sabar adalah pilar kebahagiaan seorang
hamba. Dengankesabaran itulah seorang hamba akan terjaga dari kemaksiatan,
konsisten menjalankanketaatan, dan tabah dalam menghadapi berbagai macam

cobaan. Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Kedudukan sabar dalam iman
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laksana kepala bagi seluruh tubuh. Apabila kepala sudah terpotong maka tidak
ada lagi kehidupan di dalam tubuh (Ibnu Qayyim : 95).

Ada pula yang berpendapat, "Sabar itu diambil dari kata mengumpulkan,
memeluk, atau merangkul. Sebab, orang yang sabar itu yang merangkul atau
memeluk dirinya dari keluh-kesah. Ada pula kata shabrah yang tertuju pada
makanan. Pada dasarnya, dalam sabar itu ada tiga arti, menahan, Kkeras,
mengumpulkan, atau merangkul, sedang lawan sabar adalah keluh-
kesah(Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, 2006: 342).

Dari arti-arti yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kesabaran menuntut ketabahan dalam menghadapi sesuatu yang sulit, berat, dan
pahit, yang harus diterima dan dihadapi dengan penuh tanggung jawab. Berdasar
kesimpulan tersebut, para agamawan menurut M. Quraish Shihab merumuskan
pengertian sabar sebagai "menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya
demi mencapai sesuatu yang baik atau lebih baik (luhur). (M.Quraish Shihab,
2007: 165- 166).

Menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah, sabar artinya menahan diri dari rasa
gelisah, cemas dan amarah; menahan lidah dari keluh kesah; menahan anggota
tubuh dari kekacauan (lbnu Qayyim Jauziyah, 2003). Menurut Achmad
Mubarok, pengertian sabar adalah tabah hati tanpa mengeluh dalam menghadapi
godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu dalam rangka mencapai
tujuan (Achmad Mubarok: 2001).Menurut Muhammad Rabbi Muhammad
Jauhari bahwa para ulama menyebutkan sejumlah definisi bagi sabar, di

antaranya:

a. Meneguk cairan pahit tanpa muka mengerut
b. Diam terhadap musibah,
c. Berteguh hati atas aturan-aturan Al-Quran dan As-Sunnah,

d. Tak pernah mengadu,
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e. Tidak ada perbedaan antara sedang nikmat dan sedang diuji meskipun dua
duanya mengandung bahaya (Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari: 342).

Dengan demikian menurut Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, sabar
adalah bertahan diri untuk menjalankan berbagai ketaatan, menjauhi larangan
dan menghadapi berbagai ujian dengan rela dan pasrah. AshShabur (Yang
Mahasabar) juga merupakan salah satu asma'ul husna Allah SWT., yakni yang

tak tergesa-gesa melakukan tindakan sebelum waktunya.

2. Macam — Macam Sabar

Hakikat sabar bukan hanya saja sekedar menyerah pada nasib tanpa usaha
dan membiarkan diri hanyut serta gelisah. Sabar mengandung pengertian
menerima dahulu kondisi tersebut dan diimbangi dengan perbuatan terpuji dan
menjadikan pengalaman itu sebagai pendorong untuk maju karena memiliki

kemauan yang keras dan iman yang teguh.

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, sabar ini ada tiga macam: Sabar
dalam ketaatan kepada Allah, sabar dari kedurhakaan kepada Allah, dan sabar
dalam ujian Allah. Dua macam yang pertama merupakan kesabaran yang
berkaitan dengan tindakan yang dikehendaki dan yang ketiga tidak berkait dengan
tindakan yang dikehendaki (bnu Qayyim Jauziyah, op.cit., him.206). Menurut
Yusuf Qardawi, dalam al-Qur'an terdapat banyak aspek kesabaran yang
dirangkum dalam dua hal yakni menahan diri terhadap yang disukai dan

menanggung hal-hal yang tidak disukai (Yusuf Qardawi: 1990 ).

1. Sabar terhadap Petaka Dunia

Cobaan hidup, baik fisik maupun non fisik, akan menimpa semua
orang, baik berupa lapar, haus, sakit, rasa takut, kehilangan orang-orang yang

dicintai, kerugian harta benda dan lain sebagainya. Cobaan seperti itu bersifat
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alami, manusiawi, oleh sebab itu tidak ada seorangpun yang dapat
menghindar. Yang diperlukan adalahmenerimanya dengan penuh kesabaran,

seraya memulangkan segala sesuatunya kepada Allah SWT. Allah berfirman:
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Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orangorang yang sabar. Yaitu orang-orang
yang apabila ditimpa. musibah, mereka mengucapkan Inna lillahi wa inna
ilaihi raji'un. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan
rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (QS. Al-Bagarah2: 155-157).

. Sabar terhadap Gejolak Nafsu

Hawa nafsu menginginkan segala macam kenikmatan hidup,
kesenangan dan kemegahan dunia. Untuk mengendalikan segala keinginan itu
diperlukan kesabaran. Jangan sampai semua kesenangan hidup dunia itu
membuat seseorang lupa diri, apalagi lupa Tuhan. Al- Qur'an mengingatkan,

jangan sampai harta benda dan anak-anak (di antara yang diinginkan oleh
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hawa nafsu manusia) menyebabkan seseorang lalai dari mengingat Allah
SWT.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta.-hartamu
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang

membuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi."” (QS. Al-
Munafiqun 63: 9).
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. Sabar dalam Ta'at kepada Allah SWT

Dalam menta‘ati perintah Allah, terutama dalam beribadah kepada-Nya

diperlukan kesabaran. Allah berfirman:
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Artinya: "Tuhan langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat
kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia

(yang patut disembah)?" (QS. Maryam 19: 65).

Penggunaan kata ishthabir dalam ayat di atas bentuk mubalaghah dari
ishbir menunjukkan bahwa dalam beribadah diperlukan kesabaran yang

berlipat ganda mengingat banyaknya rintangan baik dari dalam maupun luar
diri (Ilyas, 2004: 134).

. Sabar dalam Berdakwah

Jalan dakwah adalah jalan panjang berliku-liku yang penuh dengan

segala onak dan duri. Seseorang yang melalui jalan itu harus memiliki



25

kesabaran. Lugman Hakim menasehati puteranya supaya bersabar menerima
cobaan dalam berdakwah.
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Artinya: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS.
Lugman/31:17).

Sabar dalam Perang

Dalam peperangan sangat diperlukan kesabaran, apalagi menghadapi
musuh yang lebih banyak atau lebih kuat. Dalam keadaan terdesak sekalipun,
seorang prajurit Islam tidak boleh lari meninggalkan medan perang, kecuali
sebagai bagian dari siasat perang.
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Artinya: "...dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. Mereka itulah orangorang yang benar (imannya) dan
mereka itulah orang-orang yang bertagwa.” (QS. Al-Bagarah/2: 177).

Sabar dalam Pergaulan

Dalam pergaulan sesama manusia baik antara suami isteri, antara
orang tua dengan anak, antara tetangga dengan tetangga, antara guru dan

murid, atau dalam masyarakat yang lebih luas, akan ditemui hal-hal yang
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tidak menyenangkan atau menyinggung perasaan. Oleh sebab itu dalam
pergaulan sehari-hari diperlukan kesabaran, sehinggatidak cepat marah, atau
memutuskan hubungan apabila menemui hal - hal yang tidak disukai. Kepada
para suami diingatkan untuk bersabar terhadap hal-hal yang tidak dia sukai
pada diri isterinya, karena boleh jadi yang dibenci itu ternyata mendatangkan
banyak kebaikan (llyas,2004: 135).
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Artinya: "...Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak."
(QS. An- Nisa'/4:19).

Adapun tingkatan orang sabar ada tiga macam: pertama, orang yang
dapat menekan habis dorongan hawa nafsu hingga tidak ada perlawanan
sedikitpun, dan orang itu bersabar secara konstan. Mereka adalah orang yang
sudah mencapai tingkat shiddigin. Kedua; Orang yang tunduk total kepada
dorongan hawa nafsunya sehingga motivasi agama sama sekali tidak dapat
muncul. Mereka termasuk kategori orang-orang yang lalai (alghofilun).
Ketiga; Orang yang senantiasa dalam konflikantara dorongan hawa nafsu
dengan  dorongan  keberagamaan. Mereka adalah orang yang
mencampuradukkan kebenaran dengan kesalahan (Achmad Mubarok, op.cit.,
him. 74).

Secara psikologis, tingkatan orang sabar dapat dibagi menjadi
tiga,yaitu: Pertama; orang yang sanggup meninggalkan dorongan
syahwat.Mereka termasuk kategori orang-orang yang bertaubat (at taibin).
Kedua; orang yang ridla (senang/puas) menerima apa pun yang ia terima
dariTuhan, mereka termasuk kategori zahid. Ketiga; orang yang mencintai
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apapun yang diperbuat Tuhan untuk dirinya, mereka termasuk
kategorishidddigin (Ibid., hIm.75..)

. Tingkatan Sabar

Tingkatan — tingkatan orang orang sabar yakni:

a. Shiddiqun
Yakni orang — orang yang besar lahir dan batinya. Yang termasuk
tingkatan ini ialah para Rasul, sahabat beliau, orang shaleh, yaitu orang
yang besikap patut dan wajar menurut Allah SWT.

b. Mugarrabun
lalah orang — orang yang mndekatkan diri kepada Allah SWT dengan
mengerjakan semua Yyang diperintahkan atasannya mengenai bagian
lahirnya saja terlihat patuh, tetapi batinnya kadang — kadang tidak patuh.

¢. Mujahiduun
lalah orang yang bekerja keras melawan hawa nafsunya dan lain — lain,
sehingga ia bagaikan orang yang berperang yaitu berganti — ganti antara
menang dan kalah. Manusia ditingkat ini banyak dalam masyarakat.

d. Ghafiluun
lalah orang yang telah banyak kali kalah dari menang — menentang
lawannya, karena akalnya mudah dikalahkan, malahan mungkin
kepuncaknnya, ialah tidak mau tahu pada Allah sedikitpun, sehingga yang
tinggal hanya syahadatnya saja (Masyhur, 1994: 387)

Secara psikologis, tingkatan orang sabar dapat dibagi menjadi tiga,
yaitu: Pertama; orang yang sanggup meninggalkan dorongan syahwat. Mereka
termasuk kategori orang-orang yang bertaubat (at taibin). Kedua; orang yang
ridla (senang/puas) menerima apa pun yang ia terima dari Tuhan, mereka

termasuk kategori zahid. Ketiga; orang yang mencintai apa pun yang
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diperbuat Tuhan untuk dirinya, mereka termasuk kategori shidddigin
(Mubarok, 2001: 75).

Manfaat Sabar

a. Sabar Sebagai Penolong

Kesabaran bisa menjadi penolong yang akan menyelamatkan
seseorang dari bahaya, baik bahaya dunia terlebih lagi bahaya akhirat. Contoh
kecilnya misalnya di dalam berkendaraan.Betapa pun ia terburu-buru, ia
tetap mengemudikan kendaraannya dengan penuh kehati-hatian dan sesuai
aturan. Saat lampu lalu lintas berwarna merah, ia pun berhenti dengan rela,
saat di dalam kota, kendaraan pun diperlamban, tidak melebihi 40 atau 50
km/jam. la tetap menghargai hak-hak kendaraan lain yang ada di depan
maupun di belakang, termasuk memberi kesempatan kepada pejalan kaki atau
pengguna sepeda. Jika kesabaran demikian yang dipraktikkan setiap
pengendara kendaraan bermotor, maka Insya Allah ia akan selamat dari
kecelakaan, ia selamat dari kejaran polisi karena tidak mengebut di dalam
kota sampai melampaui batas kecepatan, dan orang lain pun akan selamat dari
ulahnya kalau saja ia tidak sabar akibat terlalu cepat.

Seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kesah dalam
menghadapi segala kesusahan yang menimpanya serta tidak akan menjadi
lemah atau jatuh gara — gara musibah dan bencana yang menderanya. Allah
SWT telah mewasiatkan. Kesabaran kepadanya serta mengajari bahwa apapun
yang menimpanya pada kehidupan dunia hanyalah merupakan cobaan
dariNya supaya diketahui orang — orang yang bersabar. Kesabaran mengajari
manusia ketekunan dalam bekerja serta mengerahkan kemampuan untuk
merealisasikan tujuan — tujuan amaliah dan ilmiahnya. Sesngguhnya sebagian
besar tujuan hidup manusia, baik dibidang kehidupan praksis misalnya sosial,
ekonomi, dan politik maupun dibidang penelitian ilmiah, membutuhkan
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banyak waktu dan banyak kesungguhan. Oleh sebab itu, ketekunan dalam
mencurahkan kesungguhan serta kesabaran dalam menghadapi kesulitan
pekerjaan dan penelitian merupakan karakter penting untuk meraih

kesuksesan dan mewujudkan tujuan — tujuan luhur ( Najati, 2000: 467- 471).

b. Pembawa Keberuntungan

Setiap manusia normal pasti menginginkan keberuntungan. Seorang
yang sedang berdagang, ia menginginkan dapat memperoleh laba yang
banyak dari dagangannya. Seorang siswa, pelajar atau mahasiswa, ia
menginginkan keberuntungan dengan kelulusan dari studinya, baik
keberuntungan dalam arti naik kelas, naik tingkat, atau lulus plus karena
memperoleh nilai yang exelence.

Sebagaimana tersurat dalam firman Allah SWT berikut,
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga dan bertakwalah kepada Allah, supaya
kamu beruntung.” (QS Ali Imran : 200).

Tak ada yang perlu diragukan dari janji Allah SWT, karena Allah tak pernah
dan tak akan pernah mengingkari janji-Nya. Tak ada yang perlu dibimbangkan lagi
dari keberuntungan bagi orang-orang beriman yang sabar dan bertakwa,
keberuntungan itu pasti datang, pasti akan mereka terima, baik di dunia maupun di
akhirat. Kalau tidak di dunia, pasti di akhirat, asal mereka benar-benar beriman dan

benar-benar sabar.
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¢. Mendatangkan Keuntungan yang besar

Orang berdagang, lalu untung, itu biasa. Tapi, kalau pedagang yang
beruntung besar, nah ini pantas menjadi berita. Inilah yang dinyatakan Allah
SWT dalam Al-Qur an bahwa keuntungan yang besar akan dapat diraih oleh
hamba-hamba-Nya yang sabar.Sabar di dalam menjalankan perintah Allah
SWT dan ajaran Rasulullah saw, meskipun keadaannya dalam kesulitan.
Tetap kokoh dalam menjauhi semua yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya,
serta tahan uji terhadap segala cobaan.Dengan demikian, bersabarlah. Niscaya
kesabaran akan menjemput Anda ke tempat terbaik. Terbaik dalam
peruntungan, hasil, dan tindakan. Sampai akhirnya Anda akan mereguk
kenikmatan abadi di akhirat kelak.
http://uswah25hasanah.blogspot.co.id/2012/09/normal-0-false-false-false-en-
us-x-none_23.html 25 Maret 2016.

C.Kajian Film
1. Pengertian Film

Film adalah cerita singkat yang ditampilkan dalam bentuk gambar
dan suara yang dikemas sedemikian rupa dengan permainan kamera, teknik
editing, dan skenario yang ada. Film bergerak dengan cepat dan bergantian
sehingga memberikan visual yang kontinyu. Kemampuan film melukiskan
gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Media ini pada
umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi, dan
pendidikan. la dapat menyajikan informasi, memaparkan proses,
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan ketrampilan,
menyingkatkan atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap
(Arsyad, 2005: 48). Isi dari film akan berkembang kalau sarat akan
pengertian-pengertian atau simbol-simbol, dan berasosiasikan suatu
pengertian serta mempunyai konteks dengan lingkungan yang

menerimanya. Film yang banyak mempergunakan simbol, tanda, ikon akan


http://uswah25hasanah.blogspot.co.id/2012/09/normal-0-false-false-false-en-us-x-none_23.html%2025%20Maret%202016
http://uswah25hasanah.blogspot.co.id/2012/09/normal-0-false-false-false-en-us-x-none_23.html%2025%20Maret%202016
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menantang penerimanya untuk semakin berusaha mencerna makna dan
hakekat dari film itu.

2. Sejarah Film

Hubungan masyarakat dengan film memiliki sejarah yang cukup
panjang. Hal ini dibuktikan oleh ahli komuniaksi Oey Hong Lee, yang
menyatakan bahwa film merupakan alat komunikasi massa yang muncul
kedua didunia setelah surat kabar, mempunyai masa pertumbuhannya pada
akhir abad ke-19. Pada awal perkembangannya, film tidak seperti surat
kabar yang mengalami unsur-unsur teknik, politik, ekonomi, sosial, dan
demografi yang merintangi kemajuan surat kabar pada masa
pertumbuhannya pada abad ke-18 dan permulaan abad ke-19. Oey Hong
Lee menambahkan bahwa film mencapai puncaknya diantara Perang
Dunia | dan Perang Dunia Il. Namun, kemudian merosot tajam setelah
tahun 1945, seirirng dengan munculnya medium televisi (Sobur, 2003:
126).

Ketika pada tahun 1903 kepada publik Amerika Serikat
diperkenalkan sebuah film karya Edwin S. Porter yang berjudul
“TheGreat Train Robbery”, para pengunjung bioskop dibuat terperanjat.
Mereka bukan saja seolah-olah melihat kenyataan, tetapi seakan-akan
tersangkut dalam kejadian yang digambarkan pada layar bioskop itu. Film
yang hanya berlangsung selama 11 menit ini benar-benar sukses. Film
“The Great Train Robbery” bersama nama pembuatnya, yaitu Edwin S.
Porter terkenal ke mana-mana dan tercatat dalam sejarah film (Effendy,
1981: 186). Namun, film ini bukan yang pertama sebab setahun
sebelumnya, yahun 1902, Edwin S. Porter juga telah membuat film yang
berjudul “The Life of an American Fireman”, dan Ferdinand Zecca di
Perancis pada tahun 1901 membuat film yang berjudul “The Story of
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Crime”. Tetapi film “The Great Train Robbery” lebih terkenal dan
dianggap film cerita yang pertama.

Pada tahun 1913 seorang sutradara Amerika, David Wark
Griffith, telah membuat film berjudul “Birth of a Nation” dan pada tahun
1916 film “Intolerance”, yang keduanya berlangsung masing-masing
selama kurang lebih tiga jam. la oleh sementara orang dianggap sebagai
penemu “grammar” dari pembuatan film. Dari kedua filmnya itu tampak
hal-hal yang baru dalam editing dan gerakan-gerakan kamera yang bersifat
dramatis, meskipun harus diakui bahwa di antaranya ada yang merupakan
penyempurnaan dari apa yang telah diperkenalkan oleh Porter dalam
filmnya “The Great Train Robbery”. Film tersebut adalah film bisu, akan
tetapi cukup mempesona dan berpengaruh kepada jiwa penonton. Orang-
orang yang berkecimpung dalam perfilman menyadari bahwa film bisu
belum merupakan tujuannya. Pada tahun 1927 di Broadway Amerika
Serikat munculah film bicara yang pertama meskipun dalam keadaan
belum sempurna sebagaimana dicitacitakan.

Menurut sejarah perfilman di Indonesia, fim pertama di negeri ini
berjudul “Lely Van Java” yang diproduksi di Bandung pada tahun 1926
oleh seorang yang bernama David. Film ini disusul oleh “Eulis Atjih”
produksi Krueger Corporation pada tahun 1927/1928. sampai pada tahun
1930 film yang disajikan masih merupakan film bisu, dan yang
mengusahakannya adalah orang-orang Belanda dan Cina (Effendy, 1981.:
201).

Komponen — Komponen Dalam Film

Di dalam film terdapat beberapa hal yang menjadi
komponenkomponen sebuah film. Komponen film tersebut adalah:
1. Title / judul.
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. Chrindent title, meliputi : produser, karyawan, artis, ucapan terima

kasih, dll.

. Tema film.

. Intrik yaitu usaha pemeranan film untuk mencapai tujuan.

. Klimaks yaitu benturan antar kepentingan.

. Plot (alur cerita).

. Suspen atau keterangan masalah yang masih terkatung-katung.

. Million / seting /latar belakang terjadinya peristiwa, masa / waktu,

bagian kota, perlengkapan, aksesoris, dan fesyen yang di sesuaikan.

. Sinopsis yaitu untuk member ringkasan atau gambaran dengan cepat

kepada orang yang berkepentingan.

10. Trailer yaitu bagian film yang menarik.

11. Carakter yaitu karakteristik pelakunya

Unsur — unsur dalam Film

Film adalah hasil karya bersama atau hasil kerja kelompok. Unsur

proses pembuatan film pasti melibatkan beberapa unsur atau profesi.

Unsur- unsur yang dominan dalam pembuatan film antara lain:

1.

Produser
Produser merupakan pihak yang bertanggung jawab terhadap berbagai

hal yang diperlukan dalam pembuatan film.

. Sutradara

Sutradara merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap
proses pembuatan film diluar hal- hal yang berkaitan dengan dana dan

properti lainnya.

. Penulis skenario

Skenario film adalah naskah cerita film yang ditulis dengan berpegang

pada standar atau aturan- aturan tertentu.
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4. Penata kamera

Penata kamera atau kameramen adalah seseorang yang bertanggung
jawab dalam proses perekaman atau pengambilan gambar didalam
kerja pembuatan film.

5. Penata artistik
Penata artistik ( art director) adalah seseorang yang bertugas untuk
menampilkan cita artistik pada sebuah film yang diproduksi.

6. Penata musik
Penata musik adalah seseorang yang bertugas atau bertanggung jawab
sepenuhnya terhadap pengisian musik dalam film.

7. Editor
Editor adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam proses
pengeditan film.

8. Pengisi dan penata suara ( Dubber )
Pengisi suara adalah seseorang yang bertugas mengisi suara pemeran
atau pemain film.

9. Bintang film (aktor/ aktris )
Keberhasilan para ator dan artis dalam memerankan tokoh- tokoh yang
diperankan dengan tuntutan skenario, terutama dalam menampilkan
watak dan karakter dan tokoh- tokohnya.
http://www.scribd.com/doc/51445271/unsur-film

Sedangkan unsur-unsur film dari segi teknis, sebagai berikut:
1. Audio; Dialog dan Sound Effect.
a. Dialog berisi kata-kata. Dialog dapat digunakan untuk menjelaskan perihal
tokoh atau peran, menggerakkan plot maju dan membuka fakta. Dialog
yang digunakan dalam film Perempuan Berkalung Sorban ini

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Arab.


http://www.scribd.com/doc/51445271/unsur-film
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b. Sound Effect adalah bunyi-bunyian yang digunakan untuk

melatarbelakangi adegan yang berfungsi sebagai penunjang sebuah

gambar untuk membentuk nilai dramatik dan estetika sebuah adegan.

2. Visual; Angle, Lighting, Teknik pengambilan gambar dan Setting.

a. Angle

Angle kamera dibedakan menurut karakteristik dari gambar yang

dihasilkan ada 3 yaitu:

1.

Straight Angle, yaitu sudut pengambilan gambar yang normal,
biasanya ketinggian kamera setinggi dada dan sering digunakan pada
acara yang gambarnya tetap. Mengesankan situasi yang normal, bila
pengambilan straight angle secara zoom in menggambarkan ekspresi
wajah obyek atau pemain dalammemainkan karakternya, sedangkan
pengambilan straight angle secara zoom out menggambarkan secara
menyeluruh ekspresigerak tubuh dari obyek atau pemain.

LowAngle : vyaitu sudut pengambilan gambar dari tempat yang
letaknya lebih rendah dari obyek. Hal ini membuat seseorang nampak
kelihatan mempunyai kekuatan yang menonjol dan akan kelihatan
kekuasaannya.

High Angle, yaitu sudut pengambilan gambar dari tempat yang lebih
tinggi dari obyek. Hal ini akan memberikan kepada penonton sesuatu

kekuatan atau rasa superioritas.

b. Pencahayaan / Lighting

Pencahayaan adalah tata lampu dalam film. Ada dua macam

pencahayaan yang dipakai dalam produksi yaitu natural light (matahari

dan artifical light (buatan), misalnya lampu.

Jenis pencahayaan antara lain:
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Pencahayaan Front Lighting / Cahaya Depan.

Cahaya merata dan tampak natural / alami.

Side Lighting / Cahaya Samping. Subyek lebih terlihat memiliki
dimensi. Biasanya banyak dipakai untuk menonjolkan suatu benda
karakter seseorang.

Back Lighting / Cahaya Belakang

Menghasilkan bayangan dan dimensi

Mix Lighting /

Merupakan gabungan dari tiga pencahayaan sebelumnya. Efek
yang dihasilkan lebih merata dan meliputi setting yang

mengelilingi obyek.

c. Teknik Pengambilan Gambar

Pengambilan atau perlakuan kamera juga merupakan salah satu hal

yang penting dalam proses penciptaan visualisasi simbolik yang terdapat

dalam film. Proses tersebut akan dapat mempengaruhi hasil gambar yang

diinginkan, apakah ingin menampilkan karakter tokoh, ekspresi wajah dan

setting yang ada dalam sebuah film. Oleh karena itu ada beberapa

kerangka dalam perlakuan kamera, yakni:

Full Shot (seluruh tubuh). Subyek utama berinteraksi dengan
subyek lain, interaksi tersebut menimbulkan aktivitas sosial
tertentu.

Long Shot Setting dan karakter lingkup dan jarak. Audience diajak
oleh sang kameramen untuk melihat keseluruhan obyek dan
sekitarnya. Mengenal subyek dan aktivitasnya berdasarkan lingkup

setting yang mengelilinginya.



37

e Medium Shot (bagian pinggang ke atas). Audience diajak untuk
sekedar mengenal obyek dengan menggambarkan sedikit suasana
dari arah tujuan kameramen.

e Close Up (hanya bagian wajah). Gambar memiliki efek yang
kuatsehingga menimbulkan perasaan emosional karena audience
hanya melihat hanya pada satu titik interest. Pembaca dituntut
untuk memahami kondisi subyek.

e Pan Up/ Frog Eye (kamera diarahkan ke atas). Film dengan teknik
ini menunjukkan kesan bahwa obyek lemah dan kecil.

e Pan Down / Bird Eye (kamera diarahkan ke bawah). Teknik ini
menunjukkan kesan obyek sangat agung, berkuasa, kokoh dan
berwibawa. Namun bisa juga menimbulkan kesan bahwa subyek
dieksploitasi karena hal tertentu.

e Zoom In / out Focallength ditarik ke dalam observasi / fokus.
Audience diarahkan dan dipusatkan pada obyek utama. Unsur lain
di sekeliling subyek berfungsi sebagai pelengkap makna.

d. Setting
Setting yaitu tempat atau lokasi untuk pengambilan sebuah visual dalam

film.

5. Jenis — Jenis Film
Perkembangan film sampai saat ini mempunyai beberapa jenis,
diantaranya sebagai berikut:
1. Film Cerita
Film cerita adalah film yang menyajikan kepada publik sebuah
cerita. Sebagai cerita harus mengandung unsur-unsur yang dapat

menyentuh rasa manusia (Effendy, 1981: 196). Film jenis ini
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didistribusikan sebagai barang dagangan dan diperuntukkan semua
publik di mana saja.
2. Film Berita

Film berita adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benarbenar
terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan kepada publik
harus mengandung nilai berita (newsvalue). Film berita sudah tua
usianya, lebih tua dari film cerita. Bahkan film cerita yang pertama-
tama dipertunjukkan kepada publik kebanyakan berdasarkan film
cerita. Imitasi film berita itu semakin lama semakin penting. Oleh
karena itu, film berita kemudian berkembang menjadi film cerita yang
Kini mencapai kesempurnaannya.
3. Film Dokumenter

Film dokumenter yaitu sebuah film yang menggambarkan kejadian
nyata, kehidupan dari seseorang, suatu periode dalam kurun sejarah
atau sebuah rekaman dari suatu cara hidup makhluk berbentuk
rangkuman perekaman fotografi berdasarkan kejadian nyata dan
akurat. Titik berat dari film dokumenter adalah fakta atau peristiwa
yang terjadi. Bedanya dengan film berita adalah bahwa film berita
harus mengenai sesuatu yang mempunyai nilai berita untuk
dihidangkan kepada penonton apa adanya dan dalam waktu yang
sesingkatsingkatnya. Film berita sering dibuat dalam waktu yang
tergesa-gesa. Sedangkan untuk membuat film dokumenter dapat
dilakukan dengan pemikiran dan perencanaan yang matang.
4. Film Kartun

Film kartun adalah film yang menghidupkan gambar-gambar yang
telah dilukis. Titik berat pembuatan film kartun adalah seni lukis.
Rangkaian lukisan setiap detiknya diputar dalam proyektor film, maka

lukisan-lukisan itu menjadi hidup.
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Film kartun pertama kali diperkenalkan oleh Emile Cold dari

Perancis pada tahun 1908. Sedangkan sekarang pemutaran film kartun
banyak didominasi oleh tokoh-tokoh buatan seniman Amerika Serikat
Walt Disney, baik kisah-kisah singkat Mickey Mouse dan Donald
Duck maupun feature panjang diantaranya Snow White.
Beberapa jenis film diatas merupakan perkembangan yang luar biasa
dalam seni drama yang memasuki dunia perfilman yang semakin
mengalami kemajuan. Film yang sarat dengan simbol-simbol, tanda-
tanda, atau ikon-ikon akan cenderung menjadi film yang penuh tafsir.
la justru akan merangsang timbulnya motivasi untuk mengenal suatu
inovasi. Film memiliki kemajuan secara teknis juga mekanis, ada jiwa
dan nuansa didalamnya yang dihidupkan oleh cerita dan skenario yang
memikat.

Beberapa jenis film diatas merupakan perkembangan yang luar
biasa dalam seni drama yang memasuki dunia perfilman yang semakin
mengalami kemajuan. Film yang sarat dengan simbol-simbol, tanda-
tanda, atau ikon-ikon akan cenderung menjadi film yang penuh tafsir.
Film memiliki kemajuan secara teknis juga mekanis, ada jiwa dan
nuansa didalamnya yang dihidupkan oleh cerita dan skenario yang
memikat. Film Dalam Mihrab Cinta termasuk dalam kategori film
cerita karena film ini dapat menyentuh hati para penontonnya.

Film mempunyai tujuan selain dapat memasukan pesan-pesan
juga mengandung unsur hiburan, informasi dan pendidikan. Film
sebagai media komunikasi mempunyai tujuan transmission of values
(penyebaran nilainilai). Tujuan ini disebut sosialisasi. Sosialisasi
mengacu pada cara, dimana individu mengadopsi prilaku dan nilai-
nilai kelompok.

Film dapat juga memberikan pengaruh yang besar pada jiwa

manusia. Dalam satu proses menonton film, terjadi suatu gejala yang
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disebut oleh ilmu jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis. Ketika
proses dikoding terjadi, para penonton sering menyamakan seluruh
pribadinya dengan salah seorang pemeran film. Penonton bukan hanya
dapat memahami atau merasakan seperti yang dialami oleh salah satu
pemeran, lebih dari itu, mereka juga seolah — olah mengalami sendiri
adegan — adegan dalam film (Kusnawan, 2004 : 93).

D. Kajian Teori Semiotika Roland Barthes
1. Pengertian Semiotika

Secara etimologis istilah semiotika berasal dari bahasa
Yunani “semeion” yang berarti ’tanda’(Sudjiman dan van Zoest,
1996: vii) atau seme,yang berarti ”penafsir tanda” (Sobur, 2004: 16).
Semiotika kemudian didefinisikan sebagai studi tentang tanda dan
cara tanda- standa itu bekerja.

Dalam pandangan Piliang, penjelajahan semiotika sebagai
metode kajian ke dalam berbagai cabang keilmuan ini dimungkinkan
karena ada kecenderungan untuk memandang berbagai wacana sosial
sebagai fenomena bahasa. Dengan kata lain, bahasa dijadikan model
dalam berbagai wacana sosial. Berdasarkan pandangan semiotika,
bila seluruh praktek sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa,
maka semuanya dapat juga dipandang sebagai tanda. Hal ini
dimungkinkan karena luasnya pengertian tanda itu sendiri (Piliang,
1998:262).

Semiotik atau semiologi merupakan terminologi yang
merujuk pada ilmu yang sama. lIstilah semiologi lebih banyak
digunakan di Eropa sedangkan semiotik lazim dipakai oleh ilmuwan

Amerika.



41

Istilah yang berasal dari kata Yunani semeion yang berarti
‘tanda’ atau ‘sign’ dalam bahasa Inggris itu adalah ilmu yang
mempelajari sistem tanda seperti: bahasa, kode, sinyal, dan
sebagainya. Secara umum, Semiotik biasanya didefinisikan sebagai
teori filsafat umum yang berkenaan dengan produksi tanda-tanda dan
simbol-simbol sebagai bagian dari sistem kode yang digunakan untuk

mengkomunikasikan informasi.

E. Film Sebagai Media Dakwah

Dakwah dan film adalah dua hal yang berkaitan. Upaya
penyebaran  pesan-pesan  keagamaan  (dakwah)  tersebut
mampumenawarkan satu alternatif dalam membangun dinamika
masa depan umatdengan menempuh cara dan strategi yang bijak.
Pesan-pesan keagamaanakan dikonsumsi oleh masyarakat dengan
jumlah banyak, maka dalamprosesnya memerlukan media dan salah
satunya adalah film.

Film sebagai salah satu media komunikasi massa yang
memilikikapasitas untuk memuat pesan yang sama secara serempak
danmempunyai sasaran yang beragam dari agama, etnis, status, umur
dantempat tinggal dapat memainkan peranan sebagai saluran penarik
untukmenyampaikan pesan-pesan tertentu dari dan untuk manusia,
termasukpesan-pesan keagamaan yang lazimya disebut dakwah.
Dengan melihatfilm, kita dapat memperoleh informasi dan gambaran
tentang realitastertentu, realitas yang sudah diseleksi (Asep S.
Muhtadi dan SriHandayani, 2000: 94-95). Dalam penyampaian pesan
keagamaan, filmmengekspresikannya dalam berbagai macam cara

dan strategi, sehinggatujuan dakwah dapat tercapai dengan baik.
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Salah satu kelebihan film sebagai media dakwah adalah da’i
dalammenyampaikan pesan dakwahnya dapat diperankan sebagai
seorang tokoh
pemain dalam produksi film, tanpa harus ceramah dan berkhotbah
seperti
halnya pada majelis taklim. Sehingga secara tidak langsung para
penontontidak sedang merasa diceramahi atau digurui.

Dengan media film pesan dakwah dapat menjangkau
berbagaikalangan. Pesan-pesan da’i sebagai pemain dalam dialog-
dialog adeganfilm dapat mengalir secara lugas, sehingga penonton
(mad’u) dapatmenerima pesan yang disampaikan da’i tanpa paksaan.
Pesan dakwahdalam film juga lebih mudah disampaikan pada
masyarakat karena pesanverbal diimbangi dengan pesan visual
memiliki efek yang sangat kuatterhadap pendapat, sikap, dan perilaku
mad’u. Hal ini terjadi karena dalamfilm selain pikiran perasaan
pemirsa pun dilibatkan.

Dalam sebuah film terdapat kekuatan dramatik dan
hubungan logisbagian cerita yang tersaji dalam alur cerita. Kekuatan
pesan yang dibangunakan diterima mad’u secara penghayatan,
sedangkan hubungan logisditerima mad’u secara pengetahuan.

Namun, film sebagai media dakwah juga mempunyai
kelemahanyaitu penonton film cukup bersikap pasif. Hal ini

dikarenakan filmmerupakan sajian yang siap dinikmati.



